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Abstract. Quarter-life crisis refers to a psychological crisis characterized by
confusion in identity exploration, feelings of helplessness, and anxiety
related to future uncertainty experienced during emerging adulthood.
Religious coping is viewed as one of the strategies used to manage
psychological crises. This study explored the moderator effect of religious
coping between intolerance of uncertainty and quarter-life crisis among
emerging adults in Indonesia. Using a quantitative approach, data were
collected through a survey involving 301 participants, employing the
Quarter-Life Crisis Scale, the Indonesian version of IUS-12, and the
Indonesian version of Brief RCOPE. Based on Moderated Regression
Analysis (MRA), religious coping did not function as a moderator between
intolerance of uncertainty and quarter-life crisis. Multiple regression
analysis revealed that religious coping and intolerance of uncertainty
jointly served as variables that significantly predicted of quarter-life crisis.

Keywords: Emerging Adulthood, Intolerance of Uncertainty, Quarter-Life
Crisis, Religious Coping

Abstrak. Quarter-life crisis merujuk pada krisis psikologis yang ditandai
dengan kebingungan dalam eksplorasi identitas, perasaan tidak berdaya,
dan kecemasan mengenai ketidakpastian masa depan yang cenderung
dialami pada fase emerging adulthood. Sementara itu, coping religius
dipandang sebagai salah satu upaya untuk mengatasi Kkrisis psikologis.
Penelitian ini mengeksplorasi peran coping religius sebagai moderator
antara intoleransi ketidakpastian serta quarter-life crisis pada emerging
adult di Indonesia. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan
melalui survei terhadap 301 partisipan menggunakan Skala Quarter-life
Crisis, IUS-12 versi Indonesia, dan Brief RCOPE versi Indonesia.
Berdasarkan Moderated Regression Analysis (MRA), coping religius tidak
berperan sebagai moderator antara intoleransi ketidakpastian dan quarter-
life crisis. Dari analisis regresi ganda, coping religius dan intoleransi
ketidakpastian bersama-sama berperan signifikan sebagai prediktor
quarter-life crisis.

Kata kunci: Coping Religius, FEmerging Adulthood, Intolerasi
Ketidakpastian, Quarter-Life Crisis
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Seiring perkembangan budaya dan zaman, transisi perkembangan dari fase remaja menuju
fase dewasa menjadi lebih sulit dan kompleks (Arnett, 2000; Arnett et al., 2014). Kesulitan dan
kompleksitas ini dipengaruhi oleh perubahan sosioekonomi dan kemajuan teknologi yang mulai
terlihat sejak abad ke-21, seperti naiknya minat individu melanjutkan studi, banyaknya individu
berusia di atas 25 tahun yang menunda menikah, serta sulitnya persyaratan kerja yang
membutuhkan kemampuan tertentu (Arnett et al., 2014; Murray & Arnett, 2018). Perubahan-
perubahan tersebut kemudian memicu ketidakstabilan dari beragam aspek pada individu muda
seperti masalah finansial, sempitnya kesempatan pekerjaan, meningkatnya biaya pendidikan dan
biaya hidup mandiri, serta sulitnya membangun hubungan romantis (Nelson, 2021; Wood ef al.,
2017). Beragam masalah yang dialami individu ini muncul pada fase perkembangan baru yang
berada di antara fase remaja dan dewasa, yakni emerging adulthood.

Emerging adulthood adalah fase perkembangan yang dimulai dari fase remaja akhir sampai
akhir umur dua puluhan, dengan penekanan pada rentang usia 18 hingga 29 tahun (Arnett et al.,
2014). Individu pada fase emerging adulthood tidak lagi memandang dirinya sebagai remaja,
namun di sisi lain mereka juga tidak memandang dirinya sebagai individu dewasa. Oleh karena
itu, emerging adulthood disebut sebagai fase transisi, yakni ketika individu mulai melepaskan diri
dari kebergantungan ketika remaja, lalu mulai belajar untuk mandiri dan mengemban tanggung
jawab sebagai individu dewasa (Arnett, 2000; Wood et al., 2017).

Emerging adult cenderung mengalami kesulitan saat melakukan eksplorasi identitas dalam
rangka menciptakan kehidupan yang stabil sebagai individu dewasa (Arnett, 2000; Robbins &
Wilner, 2001). Terkadang proses eksplorasi ini tidak sesuai dengan harapan sebagian besar
emerging adult. Mereka mungkin akan merasa bingung mengenai pilihan apa yang diambil terkait
jalur karir yang akan dijalani, dengan siapa ia akan menjalin hubungan percintaan, atau dimanakah
1a akan bekerja (Arnett et al., 2014). Apabila individu tidak mampu menghadapi kebingungan
tersebut maka dapat menghambatnya dalam melewati fase emerging adulthood dan memunculkan
krisis perkembangan (Agarwal ef al., 2020; Robinson & Wright, 2013; Wijaya & Utami, 2021).

Menurut Erikson (dalam Robinson dan Wright, 2013), krisis perkembangan normal terjadi
pada masa transisi sebagai respons dari tantangan yang dihadapi. Krisis perkembangan dapat
memberikan efek negatif ketika individu tidak yakin mengenai apa yang akan mereka lakukan

sehingga memicu rendahnya kesejahteraan psikologis, tingkat stres yang tinggi, rendahnya harga
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diri (self-esteem), kecemasan hingga depresi (Agustin, 2012; Robinson, 2019; Robinson et al.,
2020).

Berdasarkan survei yang dilakukan pada 1029 individu berusia 18 hingga 29 tahun di
Amerika Serikat, 56% merasakan kecemasan dan 32% merasakan gejala depresi (Arnett et al.,
2014). Selain itu, berdasarkan studi longitudinal yang diikuti oleh sebanyak 200 individu yang
telah menyelesaikan pendidikan di universitas, 25% mengalami peningkatan kecemasan dan
depresi (Robinson, 2019). Di Indonesia, prevalensi depresi pada penduduk berusia di atas 15 tahun
mengalami peningkatan, dari 6% pada tahun 2013 meningkat menjadi 9.8% pada tahun 2018
(Kemenkes RI, 2018). Mengacu pada data-data tersebut, usia dengan kecenderungan kecemasan
dan depresi berada pada rentang usia emerging adulthood. Krisis perkembangan umum terjadi di
masa transisi, karena emerging adult yang memiliki skor tinggi pada pengukuran depresi
dilaporkan cenderung memiliki skor krisis perkembangan yang tinggi pula (Robbins & Wilner,
2001; Robinson et al., 2020; Wijaya & Utami, 2021).

Quarter-life crisis pada emerging adulthood

Quarter-life crisis adalah respons emosional yang dialami oleh emerging adult dalam
menghadapi tantangan hidup menuju kedewasaan (Robbins & Wilner, 2001). Krisis ini terjadi
ketika individu berusaha mencapai atau secara aktif berusaha untuk melangkah keluar dari fase
emerging adulthood menuju tahap perkembangan selanjutnya. Robinson (2019) menyebut bahwa
quarter-life crisis muncul ketika seseorang berpindah dari gaya hidup yang tidak stabil dan penuh
eksplorasi menuju gaya hidup yang lebih stabil, lebih mudah diprediksi dan lebih produktif.

Quarter-life crisis dikarakteristikkan dengan rasa tidak berdaya, ragu-ragu, ketakutan
terhadap masa depan seperti karir, keuangan, relasi, dan hal-hal lain yang muncul ketika seseorang
mulai memasuki kehidupan dewasa (Thsani & Utami, 2022). Pada tahapan ini, emerging adult yang
mengalami quarter-life crisis akan cenderung merasakan kebingungan mengenai identitas mereka,
insecure terhadap tujuan hidup yang hendak dijalani, menghadapi perubahan besar baik dalam
hubungan romantis, keluarga, dan karir karena meningkatnya ketidakpastian yang harus dihadapi
(Robinson et al., 2017).

Atwood dan Scholtz (2008) menegaskan bahwa tidak semua emerging adult mengalami
quarter-life crisis dengan tingkat sama. Sebagian individu mungkin merasa bingung saat ini dan
berhasil menyelesaikan kebingungannya, lalu melangkah menuju tahap perkembangan

selanjutnya. Akan tetapi, sebagian besar individu yang lain cenderung terjebak pada fase emerging
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adult karena tidak mampu menyelesaikan tantangan yang dihadapi sehingga memicu munculnya
quarter-life crisis.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian emerging adult di Indonesia
cenderung mengalami quarter-life crisis. Husain dan Suminar (2022) menyebutkan sebanyak 53%
dari total 243 individu usia 18-25 tahun di Indonesia mengalami quarter-life crisis dengan tingkat
tinggi. Penelitian Wijaya dan Utami (2021) juga menunjukkan sebanyak 68,88% dari 286
emerging adult di Indonesia menunjukkan tingkat quarter-life crisis. Sementara pada penelitian
Aini dan Muti’ah (2022) dengan metode kualitatif menyatakan bahwa dinamika quarter-life crisis
yang dialami oleh tiga partisipan emerging adulthood cenderung berada pada rentang sedang
hingga tinggi. Sejalan dengan data-data tersebut, quarter-life crisis pada emerging adulthood dapat
dihubungkan oleh beberapa faktor, yaitu: efikasi diri (Ihsani & Utami, 2022), perasaan kesepian
(Artiningsih & Savira, 2021), coping religius (Utami et al., 2023), masa transisi (Arnett, 2000),
dukungan sosial (Wijaya & Utami, 2021), dan intoleransi ketidakpastian (Yeler ef al., 2021).
Intolerance of uncertainty sebagai faktor risiko

Penelitian ini berfokus pada intoleransi ketidakpastian (intolerance of uncertainty) sebagai
faktor yang secara kognitif berperan terhadap distres psikologis pada emerging adulthood
(Carleton, 2016), khususnya saat mengalami quarter-life crisis (Yeler et al., 2021). Ketidakpastian
dideskripsikan sebagai suatu situasi yang dihasilkan dari stimuli yang bersifat ambigu atau tidak
pasti, apabila tingkat ketidakpastian terlalu tinggi maka akan berpotensi meningkatkan
kewaspadaan dan memengaruhi persepsi individu terhadap suatu keadaan (Carleton, 2012).
Sementara itu, intoleransi ketidakpastian adalah kecenderungan berlebih individu dalam
menganggap bahwa suatu peristiwa yang negatif akan terjadi, meskipun ia sendiri tidak memiliki
pengetahuan pasti tentang itu (Dugas et al., 2001). Lebih lengkap, intoleransi ketidakpastian adalah
respons negatif yang muncul ketika individu tidak mampu menangani situasi yang menurutnya
tidak pasti karena kurangnya informasi maupun gambaran yang jelas mengenai situasi tersebut
(Carleton, 2016).

Ketidakpastian merupakan hal yang sering hadir pada fase emerging adulthood (Robinson
et al., 2017). Meskipun demikian, sebagian dari emerging adult cenderung tidak mampu atau tidak
toleran dalam menghadapi ketidakpastian sehingga berpotensi memengaruhi munculnya quarter-
life crisis (Yeler et al., 2021). Ketidakpastian mengenai masa depan disebut sebagai salah satu

sumber tekanan psikologis yang memicu quarter-life crisis pada emerging adulthood (Agarwal et
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al.,2020; Atwood & Scholtz, 2008). Contohnya, setelah menyelesaikan pendidikan dari perguruan
tinggi, emerging adult tidak memiliki tujuan yang jelas dalam menjalani kehidupan selanjutnya.
Ketika mulai menginjak usia dua puluhan, individu dihadapkan oleh banyaknya kemungkinan dan
pilihan, hanya saja semua itu bisa menjadi terlalu berlebihan sehingga individu cenderung dilanda
perasaan bingung, panik, bahkan merasa terjebak (Robbins & Wilner, 2001).

Intoleransi ketidakpastian jika tidak segera diatasi akan berpotensi menimbulkan gejala
kecemasan, depresi, kekhawatiran, dan ketakutan (Bardeen & Michel, 2017; Carleton, 2016; Chen
et al, 2018). Sebuah penelitian di Turki memaparkan bahwa tingkat intoleransi pada
ketidakpastian yang tinggi akan meningkatkan kesulitan yang dirasakan dalam menjalani aktivitas
sehari-hari, yang kemudian akan meningkatkan skor quarter-life crisis (Yeler et al., 2021).
Sementara itu, penelitian di Universitas Muhammadiyah Malang menemukan bahwa intoleransi
ketidakpastian berperan terhadap distres psikologi pada individu berusia 18 hingga 35 tahun yang
mengalami quarter-life crisis. Dengan kata lain, semakin tinggi intoleransi ketidakpastian maka
semakin besar distres psikologi yang mereka alami (Balqis ef al., 2023).

Coping religius sebagai moderator

Emosi individu yang mengalami quarter-life crisis cenderung tidak stabil akibat dari stres
dan ketidakpastian mengenai masa depan mereka, sehingga dibutuhkan suatu usaha yang efektif
untuk mengelola stres tersebut (Agarwal et al., 2020). Usaha yang dilakukan individu untuk
mengatasi perasaan tidak nyaman dalam situasi penuh stres disebut sebagai strategi coping
(Sarafino & Smith, 2011). Salah satu strategi coping yang dapat berperan tingkat krisis seperempat
abad dan intoleransi ketidakpastian pada masa transisi menuju kedewasaan yaitu coping religius
(Doruk et al., 2015; Kohn-Wood et al., 2012; Utami et al., 2023).

Coping religius adalah suatu upaya dalam menghadapi permasalahan dalam hidup melalui
aktivitas yang berkaitan dengan agama dan ketuhanan serta memiliki peran signifikan terhadap
kesejahteraan hidup (Pargament et al., 2011; Pargament et al., 2001). Agama menyediakan
seperangkat instruksi untuk menjalani kehidupan, instruksi tentang apa yang harus dilakukan dan
kapan hal tersebut dilakukan. Ketika situasi yang menimbulkan rasa takut muncul, individu akan
dengan segera kembali pada ajaran agamanya sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi
kesulitan dalam hidupnya (Bardeen & Michel, 2017). Oleh karena itu coping religius dapat disebut
sebagai faktor yang berperan dalam memengaruhi respons individu terhadap stres (Elvina &

Bintari, 2023).
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Penelitian terdahulu menemukan bahwa coping religius berhubungan dengan pemaknaan
hidup dan kesejahteraan psikologis yang dapat membantu individu dalam mengatasi kesulitan dan
tantangan hidup yang dihadapi (Krok, 2015). coping religius juga turut berperan dalam mengatasi
ketakutan dan kecemasan yang diakibatkan oleh situasi yang tidak pasti maupun ketidakmampuan
individu dalam menoleransi ketidakpastian (Aryeh et al., 2021; Doruk et al., 2015; Munawar &
Choudhry, 2021). Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa coping religius berhubungan
dengan tingkat quarter-life crisis mahasiswa usia 18 hingga 25 tahun (Utami et al., 2023).

Meskipun coping religius cenderung menunjukkan peran positif pada kesejahteraan
psikologis individu, namun coping religius juga memiliki sisi buruk berisi strategi coping yang
mengarahkan pada pandangan negatif dalam mengatasi masalah hidup dan berpotensi
memperparahnya (Cummings & Pargament, 2010). Oleh karena itu, coping religius terbagi
menjadi coping religius positif dan coping religius negatif (Pargament et al., 2001). coping religius
positif mengarah pada hubungan yang aman dengan Tuhan, keyakinan bahwa kehidupan memiliki
makna yang berarti, dan adanya keterhubungan spiritual dengan orang lain. Sementara coping
religius negatif mencerminkan hubungan yang tidak aman dengan Tuhan, seperti mempertanyakan
dan meragukan kuasa Tuhan, pandangan tidak menyenangkan terhadap dunia, serta ketidakpuasan
secara spiritual maupun religius (Utami, 2012).

Individu yang menerapkan coping religius positif cenderung mengalami penurunan tingkat
stres dan mendukung terbentuknya resiliensi ketika mengalami krisis kehidupan (Pirutinsky et al.,
2020). Hal ini karena individu dengan coping religius positif cenderung akan kembali pada Tuhan
dan ritual keagamaannya untuk mencari kenyamanan dan rasa aman ketika menghadapi situasi
yang tidak pasti (Bardeen & Michel, 2017). Sementara pada individu yang menerapkan coping
religius negatif cenderung mengalami kondisi mental yang buruk saat menghadapi masalah dalam
hidupnya. Individu akan meragukan kekuatan Tuhan dan memandang dunia dari sisi yang buruk,
sehingga meningkatkan perasaan negatif terhadap situasi-situasi penuh stres dan meningkatkan
quarter-life crisis yang dialami (Garcia et al., 2017; Utami ef al., 2023).

Coping religius positif dan coping religius negatif merupakan konsep yang tidak saling
eksklusif. Artinya kedua konsep tersebut tidak dapat diterapkan secara bersama-sama dalam satu
waktu (O’Brien et al., 2019). Dengan kata lain, coping religius positif dan coping religius negatif
mungkin dapat memprediksi terjadinya gejala psikologis, dengan salah satunya mungkin berperan

sebagai moderator terhadap yang lain. Oleh sebab itu, kajian lebih dalam diperlukan untuk
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mengetahui peran dari masing-masing coping religius positif dan coping religius negatif (Abu-
Raiya et al., 2016), salah satunya yaitu peran sebagai moderator.

Penelitian terdahulu menemukan bahwa coping religius mampu berperan sebagai
moderator. Garcia et al. (2017) menemukan bahwa coping religius positif mampu memoderasi
hubungan antara dukungan sosial dan respons terkait situasi penuh stres dalam konteks post-
traumatic growth, sedangkan coping religius negatif mampu memoderasi hubungan antara
dukungan sosial dan respons terkait situasi penuh stres dalam konteks post-traumatic stress.
Selanjutnya, Rahnama et al. (2015) menemukan bahwa pada pasien yang mengalami cidera
sumsum tulang belakang, coping religius negatif berfungsi sebagai moderator hubungan antara
gejala depresi dan kecemasan. Elvina dan Bintari (2023) juga menemukan bahwa pada emerging
adulthood, coping religius negatif mampu menjadi moderator dalam hubungan antara stres dan
perilaku non-suicidal self-injury.

Coping religius positif dan coping religius negatif dapat digunakan untuk meredakan atau
memperburuk konsekuensi dari stresor kehidupan (Pargament et al., 2011). Dengan kata lain,
sebagai moderator coping religius akan berperan dalam memengaruhi efek dari faktor yang
menimbulkan stres terhadap kesehatan mental berdasarkan perbedaan jenis coping religius yang
diterapkan. Individu yang menerapkan coping religius positif akan melemahkan efek dari faktor
yang menimbulkan stres sehingga meningkatkan kesehatan mental individu. Individu yang
menerapkan coping religius negatif justru akan menguatkan faktor yang menimbulkan stres dan
berdampak pada penurunan kesehatan mental individu.

Berdasarkan paparan kajian teori di atas, belum ditemukan penelitian yang spesifik
meneliti mengenai fungsi moderator dari coping religius pada intoleransi ketidakpastian dan
quarter-life crisis pada emerging adulthood. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana coping religius positif dan coping religius negatif memoderasi hubungan antara
intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis pada emerging adult di Indonesia.

Hipotesis penelitian ini yaitu coping religius positif dan coping religius negatif berfungsi
sebagai moderator antara intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis pada emerging adult di

Indonesia. Ilustrasi bagan moderasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Moderasi 2 model dengan metode bootstrapping (Hayes, 2018).

Metode

Pengujian peran intolerance of uncertainty (IU) sebagai prediktor terhadap quarter-life
crisis sebagai variabel kriterium dengan menggunakan coping religius sebagai moderator
menggunakan metode kuantitatif cross-sectional non-eksperimental. Pengumpulan data dilakukan
secara survei, menekankan pada pengolahan data kuantitatif yang didapatkan melalui alat ukur
untuk kemudian dianalisis secara statistik (Azwar, 2021).
Partisipan

Partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu emerging adult di Indonesia dengan
rentang usia 18 sampai 29 tahun. Penggunaan kriteria umur tersebut mengacu pada teori dari Arnett
et al. (2014), bahwa emerging adulthood adalah individu berusia 18 hingga 29 tahun dan mulai
mengalami proses eksplorasi identitas, ketidakstabilan, pengembangan fokus diri, serta terjebak
pada banyaknya pilihan sebelum menginjak usia dewasa sepenuhnya. Partisipan dipilih dengan
teknik non-probability sampling berupa convinience sampling dengan mempertimbangkan
kemudahan dan ketersediaan partisipan (Creswell & Creswell, 2018). Jumlah minimal partisipan
ditentukan menggunakan program G*Power untuk analisis moderasi dengan tiga variabel
prediktor, program ini membantu mengkalkulasi ukuran sampel dengan menekankan pada
kekuatan (power) hasil uji statistik (Mayr et al., 2007). Berdasarkan ukuran effect size sedang 0,15,
kekuatan statistik 0,95, dan tingkat signifikansi 0,05, jumlah minimal partisipan yang dilibatkan
yaitu 107. Jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 301 orang. Data demografi

partisipan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1
Data Demografi Partisipan Penelitian

Demografi Kriteria Frekuensi  Persentase
Jenis Laki-laki 64 21,3%
Kelamin Perempuan 237 78,7%
Usia 18 38 12,6%
(Tahun) 19 24 8%
20 19 6,3%
21 27 9%
22 40 13,3%
23 18 6%
24 23 7,6%
25 57 18,9%
26 22 7,3%
27 15 5%
28 8 2,7%
29 10 3,3%
Pendidikan SMA/SMK/MA 134 44,5%
Terakhir D3 4 1,3%
S1 152 50,5%
S2 11 3,7%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 193 64,1%
PNS 8 2,7%
Pegawai swasta 56 18,6%
Wirausaha 7 2,3%
Pegawai honorer 3 1%
Pegawali lepas 20 6,6%
Belum/tidak bekerja 14 4.7%

Keterangan:

Partisipan terdiri dari 301 orang (78,7% perempuan), dengan rata-rata usia 23,75 tahun (SD = 3,10, rentang
usia 18-29). Sebagian besar partisipan menempuh pendidikan terakhir S1 (50,5%) dan berstatus sebagai
pelajar/mahasiswa (64,1%).

Prosedur

Proses pengambilan data dimulai dari tanggal 18 Agustus 2023 sampai dengan 31 Agustus
2023 setelah mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etik Psikologi UGM. Penyebaran data
dilakukan secara daring dengan menggunakan tautan Google form yang dilampirkan pada poster
penelitian dan disebar di platform sosial media seperti WhatsApp, Telegram, Facebook, X, dan
Instagram. Hal ini dilakukan supaya bisa menjaring lebih banyak partisipan. Sebelum mengisi

kuesioner semua partisipan memberikan informed consent yang juga berisi informasi mengenai
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penelitian termasuk pernyataan ethical clearance. Data dikumpulkan secara anonim, disimpan
pada server terenkripsi, dan hanya dapat diakses oleh tim peneliti.
Alat Ukur

Quarter-life crisis diukur menggunakan skala Agustin (2012) yang dimodifikasi oleh
Wijaya dan Utami (2021). Skala Quarter-life Crisis terdiri dari 24 aitem yang mengukur 7 aspek
yaitu perasaan terjebak, putus asa, tertekan, cemas, penilaian diri negatif, kebimbangan dalam
mengambil keputusan, dan khawatir terhadap relasi interpersonal. Skala kemudian dimodifikasi
oleh peneliti dengan menambah dan mengurangi aitem untuk menjaga representasi jumlah aitem
pada setiap aspek dan menghindari bias pada skor akhir pengukuran (DeVellis, 2017). Setelah
dimodifikasi, skala kemudian diuji coba pada total 32 orang partisipan. Total aitem setelah
dilakukan uji coba yaitu 35 aitem dengan skor estimasi reliabilitas menggunakan 4lpha Cronbach
sebesar 0,97. Validitas internal skala diuji menggunakan teknik korelasi dengan koefisien Pearson
yang menunjukkan bahwa seluruh aitem memiliki korelasi > 0,113 dengan level signifikansi 5%,
sehingga seluruh aitem dinyatakan valid dan layak digunakan. Skala ini merupakan jenis skala
Likert dengan 6 alternatif jawaban, angka 1 mewakili jawaban ‘Sangat Tidak Sesuai’ dan angka 6
mewakili jawaban ‘Sangat Sesuai’.

Intoleransi ketidakpastian (intolerance of uncertainty) diukur menggunakan Intolerance of
Uncertainty Short Version 12-Item versi Indonesia yang telah diadaptasi oleh Istiqomah et al.
(2022) dari skala asli berbahasa Inggris yang disusun oleh Carleton et al. (2007). Skala ini terdiri
dari 12 aitem yang mengukur 2 dimensi intoleransi ketidakpastian yaitu inhibitory anxiety dan
prospective anxiety. Skala ini memiliki skor estimasi reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
sebesar 0,867 dan korelasi aitem-total berkisar dari 0,362 sampai 0,874. Validitas konstruk skala
ini ditunjukkan dari hasil confirmatory factor analysis dengan model fit yang baik (CFI = 0,919,
TLI = 0,900, RMSEA = 0,0806) (Istigomah et al., 2022). Skala ini merupakan jenis skala Likert
dengan 5 alternatif jawaban, dari rentang 1 yang mewakili jawaban ‘Sangat Tidak Sesuai’ hingga
5 yang mewakili jawaban ‘Sangat Sesuai’.

Coping religius yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari coping religius positif dan
coping religius negatif. Skala yang digunakan yaitu skala Brief RCOPE versi Indonesia yang telah
diadaptasi oleh Elvina dan Bintari (2023) dari skala asli berbahasa Inggris yang disusun oleh
Pargament ef al. (2011). Skala ini terdiri dari 14 aitem yang dibagi menjadi dua sub-skala, yaitu

sub-skala coping religius positif dan sub-skala coping religius negatif. Skor estimasi reliabilitas
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menggunakan Alpha Cronbach untuk Sub-Skala coping Religius Positif sebesar 0,926 dan skor
Alpha Cronbach untuk Sub-Skala coping Religius Negatif sebesar 0,860. Skala Brief RCOPE versi
Indonesia dinilai memiliki validitas internal yang baik pada penelitian adaptasi sebelumnya (Elvina
& Bintari, 2023). Skala ini menggunakan metode skala Likert dengan 4 alternatif jawaban, dengan
rentang 1 yang mewakili jawaban ‘Sangat Tidak Sesuai’ hingga 4 yang mewakili jawaban ‘Sangat
Sesuai’.

Ketiga alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai alternatif jawaban,
sehingga dalam tingkatan aitem data bersifat ordinal. Skor skala keseluruhan diperoleh melalui
penjumlahan skor aitem dan diperlakukan sebagai data interval untuk keperluan analisis statistik
(Azwar, 2015). Seluruh alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah memperoleh izin
penggunaan dari penulis atau pemegang hak cipta masing-masing, baik untuk keperluan penelitian
maupun publikasi ilmiah.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis analisis data, yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial (Creswell & Creswell, 2018). Analisis deskriptif dalam penelitian ini terdiri dari
perhitungan mean, standar deviasi, dan range dari variabel-variabel penelitian yang menghasilkan
data ordinal dari skala Likert. Untuk keperluan analisis data, skor total dihitung menggunakan
penjumlahan skor (summated ratings) dan diperlakukan sebagai data interval. Namun demikian,
makna respons tetap bersifat ordinal sehingga hanya dapat dipahami sebagai gambaran
kecenderungan dan kategorisasi skor (Azwar, 2015).

Sementara itu, analisis inferensial berfungsi untuk menguji rumusan masalah atau hipotesis
penelitian. Analisis ini menyediakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi dalam
penelitian ini terdiri dari uji normalitas, linieritas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Uji
hipotesis dilakukan dengan Moderated Regression Analysis (MRA) dua model dan menggunakan
metode bootstrapping (Field, 2018). Mengacu pada Hayes (2018), model regresi ini menguji
hubungan antara variabel prediktor dan variabel kriterium dengan melibatkan dua variabel
moderator. Penggunaan prosedur bootstrapping dilakukan untuk memperoleh estimasi interval
kepercayaan yang lebih andal terhadap koefisien regresi, khususnya pada pengujian efek moderasi,
mengingat distribusi parameter interaksi sering kali menyimpang dari normalitas. Penelitian ini

menguji peran moderator dari dua bentuk coping religius, yaitu coping religius positif dan coping
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religius negatif, dalam hubungan antara intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis. Adapun
model regresi moderasi yang digunakan yaitu:
QLC = By + B1IK + B,KRP + B3KRN + B, (IK x KRP) + Bs (IK x KRN) + ¢
Analisis tambahan menggunakan analisis regresi ganda untuk menunjukkan arah hubungan
dan mengukur kekuatan hubungan dan antara dua atau lebih variabel prediktor dengan variabel
kriterium, serta uji beda untuk menguji perbedaan pada satu variabel prediktor yang disebabkan

oleh dua kelompok atau lebih dari variabel prediktor (Ghozali, 2013; Suseno, 2012).

Hasil

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data deskriptif berupa skor hipotetik dan skor
empirik yang terdiri dari skor maksimal, skor minimal, mean, dan standar deviasi. Skor penelitian
ini berasal dari skala Likert yang menghasilkan data ordinal, sehingga tidak dapat memastikan
kesetaraan jarak antar kategori respons. Dengan demikian, data deskriptif dalam penelitian ini
tidak sepenuhnya diperlakukan sebagai data pengukuran. Pelaporan mean dan standar deviasi tetap
dilakukan sebagai pendekatan umum dalam penelitian psikologi dengan interpretasi secara hati-
hati. Skor hipotetik dan skor empirik variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Data Hipotetik dan Data Empirik

Skor Hipotetik Skor Empirik

Variabel
Max Min Mean SD Max Min Mean SD

cor-life Crisi
Quarter-life Crisis 210

35 122,5 29,16 210 35 128,65 35,49

Intoleransi
Ketidakpastian 60 12 36 8 60 12 41,44 7,9
coping
Religius Positif 28 7 17,5 3,5 28 9 25,00 3,45
coping Religius
Negatif 2 7 175 35 28 7 14,52 5,53
Keterangan:
Max  :nilai maksimal tiap variabel.
Min  :nilai minimal tiap variabel.
Mean : nilai rerata tiap variabel.
SD : penyimpangan standar dari masing-masing variabel.
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Selanjutnya, peneliti melakukan kategorisasi skor pada variabel penelitian. Kategorisasi

skor dilakukan untuk menempatkan kelompok pada kategori berjenjang yang terdiri dari 3 kategori
yaitu rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan pendekatan mean + 1 SD (Azwar, 2015). Artinya skor
yang berada di bawah mean — 1 SD berada pada kategori rendah, skor yang berada di antara mean
— 1 SD dan mean + 1 SD dikategorikan sedang, dan skor di atas mean + 1 SD dikategorikan tinggi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan pola data dan tidak diperlakukan sebagai data
pengukuran. Adapun kategorisasi skor dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada variabel quarter-life crisis dan intoleransi ketidakpastian, partisipan cenderung
memperoleh skor kategori sedang hingga tinggi. Pada coping religius positif, partisipan cenderung
memperoleh skor kategori tinggi. Sementara pada coping religius negatif partisipan cenderung

memperoleh skor kategori rendah.

Tabel 3.
Kategorisasi Skor Variabel Penelitian

Variabel Kategori Kriteria Jumlah Persentase
(%)
Quarter-life Crisis Rendah X <93 49 16,3
Tinggi 93 <X <152 169 56,1
Sedang 152<X 83 27,6
Intoleransi Ketidakpastian Rendah X <28 8 2,7
Tinggi 28 <X <44 174 57,8
Sedang 44<X 119 39,5
coping Religius Positif Rendah X <14 2 0,7
Tinggi 14<X<21 24 8,0
Sedang 21 <X 275 91,4
coping Religius Negatif Rendah X<14 145 4,2
Tinggi 14 <X <1521 110 36,5
Sedang 21<X 46 15,3

Sebelum melakukan uji hipotesis, lebih dulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas
residual, linieritas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas.

Kelayakan model antara lebih dari satu variabel prediktor dan satu variabel kriterium
dievaluasi melalui uji normalitas residual (Azwar, 2001). Pada sampel yang bernilai acak atau
terlalu ekstrem, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan metode Monte Carlo (Mehta & Patel,
2013). Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Monte Carlo (2-tailed) sebesar 0,318

atau p > 0,05 sehingga data dikatakan normal.
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Tabel 4
Linieritas Variabel Prediktor terhadap Variabel Kriterium
Variabel Prediktor F Defiation from linierity (p) Keterangan
Intoleransi Ketidakpastian 1,002 0,472 Linier
coping Religius Positif 0,709 0,765 Linier
coping Religius Negatif 2,157 0,003 Tidak Linier
*Variabel Kriterium: Quarter-life Crisis
Keterangan:
F : Besaran pengaruh variabel prediktor terhadap variabel kriterium.
P : Besaran nilai signifikansi.

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 4, variabel intoleransi ketidakpastian dan coping
religius positif berhubungan linier dengan krisis seperempat abad. Hanya saja, coping religius
negatif tidak berhubungan linier dengan quarter-life crisis. Menurut Azwar (2001), analisis
hipotesis terhadap data penelitian tetap dapat dilanjutkan meski data tidak memenuhi uji asumsi.
Hal ini dikarenakan uji asumsi hanya bersifat konfirmatif, artinya uji asumsi digunakan untuk
menguji kesesuaian data sampel dengan model analisis yang digunakan. Kalaupun hasil uji asumsi

tidak sesuai, bukan berarti hasil hipotesis penelitian bersifat invalid.

Tabel 5
Multikolinieritas Variabel Prediktor terhadap Variabel Kriterium
Variabel Prediktor Tolerance VIF
Intoleransi Ketidakpastian 0,930 1,075
coping Religius Positif 0,977 1,024
coping Religius Negatif 0,935 1,070
*Variabel Kriterium: Quarter-life Crisis
Keterangan:
VIF : variance inflation factor/faktor kenaikan variansi

Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini terbukti karena semua variabel prediktor memiliki nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Artinya, tidak terjadi multikolineritas pada
model regresi penelitian ini, artinya antar variabel prediktor tidak memiliki faktor bersama yang

bermuatan terlalu tinggi (Hadi, 2001).
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Tabel 6
Heteroskedastisitas Variabel Prediktor terhadap Variabel Kriterium
Variabel Prediktor D Keterangan
Intoleransi Ketidakpastian 0,524 Tidak teriadi
. . . idak terjadi
cop%ng Rel?g%us Pos1t1t.‘ 0,468 heterodaskesitas
coping Religius Negatif 0,759

*Variabel Kriterium: Quarter-life Crisis

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 6, model regresi penelitian ini tidak terjangkit
heteroskedastisitas karena nilai signifikansi ketiga variabel prediktor lebih dari 0,05, nilai residu
pada setiap variabel prediktor tersebar secara acak dan sebaran variasinya memiliki nilai residu

yang konstan (Widhiarso, 2011). Sebaran nilai residu dapat dilihat pada Gambar 2.

Dependent Variable: Abs_RES
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Gambar 2. Scatterplot Heterodaskesitas

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang terdiri dari analisis regresi moderasi, analisis regresi
ganda, dan uji beda sebagai analisis tambahan. Model regresi moderasi yang digunakan sebagai
berikut:
QLC = By + B1IK + B,KRP + B3KRN + S, (IK x KRP) + B5 (IK x KRN) + ¢
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi pada Tabel 7, skor R’ menunjukkan nilai
0.4343 artinya sebesar 43% perubahan dari quarter-life crisis dijelaskan oleh interaksi antara
intoleransi ketidakpastian dengan coping religius positif dan interaksi antara intoleransi

ketidakpastian dengan coping religius negatif.
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Tabel 7
Regresi Moderasi terhadap Quarter-life Crisis
Interaksi R’ R’-change p LLCI ULCI
1. IK*KRP 0.0000 0,8804 -0,1420 0,1218
2. IK*KRN 0,4343 0.0029 0,2189 -0,0225 0,0978
Keterangan:
R’ : proporsi variasi variabel kriterium yang dijelaskan oleh variabel prediktor.
R’-Change : proporsi variasi variabel kriterium dijelaskan setelah penambahan variabel prediktor baru.
LLCI : nilai interval confidence interval batas bawah (LowerLevel Confidence Interval).
ULCI : nilai interval confidence batas atas (UpperLevel Confidence Interval).

Pada interaksi pertama antara intoleransi ketidakpastian dengan coping religius positif
sebagai moderator memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,8804 (p>0,05) dan confidence interval
menunjukkan rentang nilai LLCI sampai ULCI yaitu dari -0,1420 sampai 0,1218 (melewati angka
0). Dapat disimpulkan bahwa coping religius positif tidak memoderasi hubungan antara quarter-
life crisis dan intoleransi ketidakpastian karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan confidence
interval yang melewati 0.

Pada interaksi kedua antara intoleransi ketidakpastian dengan coping religius negatif
sebagai moderator, didapat nilai signifikansi sebesar 0,2189 (p>0,05) dan confidence interval
menunjukkan rentang nilai LLCI sampai ULCI dari -0,0225 sampai 0,0978 (melewati angka 0).
Dapat disimpulkan bahwa coping religius negatif tidak memoderasi hubungan antara quarter-life
crisis dan intoleransi ketidakpastian karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan confidence
interval yang melewati 0.

Nilai R’-Change pada interaksi antara intoleransi ketidakpastian dengan coping religius
positif menunjukkan nilai 0.0000 yang artinya interaksi menjelaskan 0% variansi. Sementara itu,
nilai R’-Change pada interaksi antara intoleransi ketidakpastian dengan coping religius negatif
menunjukkan nilai 0,0029 yang artinya interaksi hanya menjelaskan 0,29% variansi.

Selanjutnya, dilakukan analisis tambahan regresi ganda menggunakan variabel dummy
berupa jenis kelamin karena jumlah data partisipan dalam penelitian ini tidak berimbang antara
laki-laki dan perempuan. Tujuan dari penggunaan variabel dummy yaitu untuk menghilangkan
peran variabel di luar penelitian terhadap prediktor utama dan mencegah terjadinya bias estimasi
(Widhiarso, 2010a). Hasil analisis regresi ganda dengan variabel dummy dapat dilihat pada Tabel
8.
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Tabel 8
Regresi Ganda Variabel Prediktor dan Variabel Dummy terhadap Variabel Kriterium

ANOVA Coefficients
Variabel R’ F Unstandardized
Coef. (B)
Intoleransi Ketidakpastian 2,858 0,000
coping Religius Positif -0,279 0,539
coping Religius Negatif 0,437 57,455 0,000 0,297 0,307
Jenis Kelamin Laki-Laki -6,618 0,085

*Variabel Kriterium: Quarter-life Crisis
Hasil analisis ANOVA menunjukkan peran signifikan dari intoleransi ketidakpastian,

coping religius negatif, coping religius negatif, dan dummy jenis kelamin terhadap quarter-life
crisis (FF=45,894; p <0,05) dengan sumbangan efektif sebesar 43,8%.

Skor coefficients menunjukkan bahwa secara parsial, intoleransi ketidakpastian (p < 0,05)
berperan secara signifikan terhadap quarter-life crisis. Koefisien regresi variabel intoleransi
ketidakpastian bernilai positif (+) sebesar 2,858 yang menandakan adanya hubungan positif,
artinya ketika intoleransi ketidakpastian meningkat maka skor quarter-life crisis juga meningkat,
begitu pula sebaliknya. Di sisi lain, secara parsial tidak ada peran dari coping religius positif (p >
0,05) dan coping religius negatif (p > 0,05). Variabel dummy jenis kelamin (p > 0,05) juga tidak
berperan terhadap quarter-life crisis, artinya tidak ada perbedaan quarter-life crisis berdasarkan

jenis kelamin dalam model regresi ini.

Pembahasan

Penelitian ini mengeksplorasi fungsi coping religius dalam memoderasi hubungan antara
intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis pada emerging adult di Indonesia. Hasil
menunjukkan bahwa baik coping religius positif maupun negatif tidak berperan sebagai moderator.
Artinya, tingkat quarter-life crisis tidak ditentukan oleh jenis coping religius yang digunakan.

Berbeda dari penelitian terdahulu, tidak ditemukan efek moderasi dari coping religius negatif
pada penelitian ini. Garcia et al. (2017) menyatakan bahwa coping religius negatif dapat
memoderasi hubungan antara dukungan sosial dan respons psikologis terkait situasi penuh stres
pada individu yang mengalami post-traumatic stress. Berbeda dari Elvina dan Bintari (2023) yang
menyebutkan bahwa coping religius negatif dapat memicu keparahan stres yang kemudian

mengarahkan pada perilaku non-suicidal selfinjury. Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian
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Rahnama et al. (2015) yang menekankan bahwa coping religius negatif yang tinggi mampu
memicu risiko kecemasan dan depresi pada individu. Perlu diingat bahwa ketiga penelitian
terdahulu menguji peran moderasi dari coping religius negatif pada interaksi antar faktor
psikologis yang berbeda dengan penelitian kali ini.

Coping religius positif juga tidak berfungsi sebagai moderator hubungan antara intoleransi
ketidakpastian dan quarter-life crisis. Hasil ini senada dengan penelitian terdahulu, yaitu pada
penelitian Elvina dan Bintari (2023) menyebutkan bahwa coping religius positif tidak berperan
sebagai moderator antara stres dan perilaku non-suicidal self-injury. Hal ini dimungkinkan karena
adanya pergumulan religius (religious struggles) yang menghambat kemampuan coping religius
positif dalam melindungi permasalahan psikologis. Penelitian dari DeRossett ef al. (2021) juga
tidak menemukan peran coping religius positif sebagai moderator antara religiusitas dan
kecemasan mengenai COVID-19, diduga karena coping religius positif umumnya cenderung
berhubungan dengan konstruk psikologi positif dan well-being sehingga kurang mampu berperan
sebagai moderator terhadap gejala-gejala psikologis yang negatif.

Baik coping religius positif maupun coping religius negatif tidak berfungsi sebagai
moderator hubungan intoleransi ketidakpastian terhadap quarter-life crisis. Pargament (dalam
Pargament et al., 2001) menjelaskan bahwa coping religius kemungkinan tidak berlaku dalam
beberapa kondisi, seperti ketika individu tidak akrab dengan konsep keagamaan, ketika individu
kesulitan atau tidak memiliki akses informasi tentang keyakinan dan praktik keagamaan, atau
ketika individu tidak meyakini bahwa metode coping berbasis agama dapat membantunya untuk
menyelesaikan masalah tertentu.

Selain coping religius, faktor-faktor lain yang mampu memberikan peran moderasi dalam
menyelesaikan masalah terkait krisis seperempat abad telah diteliti pada penelitian terdahulu.
Inisiatif pertumbuhan pribadi dapat menjadi moderator antara intoleransi ketidakpastian dan
quarter-life crisis (Balqis et al., 2023). Dengan adanya inisiatif pertumbuhan pribadi seperti
membangun motivasi, bereksplorasi, senantiasa mengevaluasi diri dan berusaha mencapai tujuan
hidup akan membantu individu dalam mengatasi intoleransi ketidakpastian sehingga menurunkan
quarter-life crisis yang dialami.

Faktor lainnya yang dapat berperan sebagai moderator yaitu self~-compassion (Husain &
Suminar, 2022). Self-compassion atau sikap mengasihi diri sendiri dapat membantu individu untuk

meminimalisir dampak dari quarter-life crisis dengan cara memberikan resiliensi dan stabilitas
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emosi dalam menyikapi situasi yang menimbulkan keraguan pada diri. Pertimbangan mengenai
konsekuensi di masa depan (consideration of future consequences/CFC) juga dianggap mampu
memoderasi dukungan sosial dan coping self-efficacy pada individu yang mengalami quarter-life
crisis (Malik & Rafiq, 2022). Individu yang mengalami quarter-life crisis cenderung dibayangi
ketakutan mengenai masa depan yang tidak pasti, dalam hal ini CFC membantu dalam menguatkan
peran dari dukungan sosial dalam meningkatkan coping self-efficacy dalam menghadapi
ketidakpastian masa depan ketika mengalami quarter-life crisis.

Pargament dalam Kohn-Wood et al. (2012) menyatakan bahwa strategi coping tanpa
melibatkan agama juga efektif dalam mengurangi gejala depresi yang muncul pada masa transisi
menuju kedewasaan. Tidak menutup kemungkinan bahwa strategi coping jenis lainnya mampu
berperan sebagai moderator untuk meningkatkan peran intoleransi ketidakpastian terhadap
quarter-life crisis seperti coping emosional, coping melalui humor, perencanaan, penerimaan
maupun self-directed coping (Doruk et al., 2015; Kohn-Wood et al., 2012).

Baik coping religius positif maupun coping religius negatif tidak memberikan efek
moderator dalam penelitian ini, sehingga memberikan dugaan bahwa variabel yang diajukan bisa
saja berperan sebagai variabel prediktor, intervening, eksogenus atau anteseden (Sugiyono, 2010).
Oleh karena itu penelitian ini melakukan uji regresi ganda sebagai analisis tambahan untuk
mengetahui peran intoleransi ketidakpastian dan coping religius sebagai variabel prediktor
terhadap quarter-life crisis pada emerging adult di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji regresi ganda, intoleransi ketidakpastian dan coping religius secara
bersama-sama atau simultan mampu berperan terhadap quarter-life crisis yang dialami emerging
adult di Indonesia. Hasil ini sesuai dengan penelitian Bardeen dan Michel (2017) bahwa intoleransi
ketidakpastian dan praktik berbasis agama seperti coping religius secara bersama-sama berperan
dalam meningkatkan maupun menurunkan keparahan depresi yang berkaitan dengan quarter-life
crisis. Doruk et al. (2015) menjelaskan bahwa intoleransi ketidakpastian menjadi salah satu faktor
yang meningkatkan permasalahan psikologis pada individu muda, sedangkan coping religius
menjadi salah satu mekanisme coping yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Secara mandiri atau parsial, intoleransi ketidakpastian berhubungan positif dengan quarter-

life crisis. Dengan kata lain, semakin individu intoleran terhadap ketidakpastian maka semakin

204



Jurnal Psikologi Integratif ¢ JURNAL
Vol. 13, No. 2, 2025 PSIKOLOGI
Halaman 186-212 PI INTEGRATIF

tinggi pula quarter-life crisis yang dialami. Begitu pula sebaliknya, ketika individu semakin dapat
menolerir ketidakpastian maka akan berpotensi mengurangi quarter-life crisis yang dialami.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa intoleransi ketidakpastian berperan signifikan
terhadap quarter-life crisis yang dialami (Yeler et al., 2021). Intoleransi ketidakpastian juga
berperan terhadap kesejahteraan mental individu dalam menghadapi situasi sulit, semakin rentan
individu dalam menghadapi ketidakpastian maka tingkat kesejahteraan mentalnya akan semakin
menurun (Satici et al., 2022). Intoleransi pada ketidakpastian dapat berperan menjadi pemicu
terhadap munculnya gejala kecemasan dan depresi yang berpotensi memperparah quarter-life
crisis yang dijalani (Chen et al., 2018; Robinson, 2019; Robinson ef al., 2020). Beberapa cara
untuk meminimalisir intoleransi ketidakpastian yaitu dengan merubah keyakinan negatif mengenai
ketidakpastian, belajar untuk menerima ketidakpastian, serta mengembangkan strategi coping
yang sesuai (Gu et al., 2020) untuk membantu mengurangi quarter-life crisis yang dirasakan.

Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara coping religius positif
maupun coping religius negatif dengan quarter-life crisis yang dialami. Sejalan dengan Bryan et
al., (2016), coping religius tidak berkaitan dengan gejala kecemasan dan depresi yang umum
dialami individu pada masa transisi. Hal ini diduga karena emerging adult menghadapi jenis stres
yang memunculkan gejala kecemasan dan depresi sehingga memicu krisis, namun resisten
terhadap strategi coping berbasis agama. Berbeda dengan penelitian Utami et al. (2023), coping
religius positif dan coping religius negatif secara bersama-sama mampu meningkatkan maupun
menurunkan tingkat quarter-life crisis dengan sumbangan peran sebesar 17,5%. Secara parsial,
coping religius positif tidak berperan signifikan terhadap quarter-life crisis.

Perbedaan jenis kelamin tidak berperan signifikan dalam penelitian ini, artinya tidak ada
perbedaan skor quarter-life crisis baik dari laki-laki maupun perempuan. Hal ini didukung oleh
penelitian Robinson dan Wright (2013), yaitu tidak ada perbedaan tingkat krisis baik dari laki-laki
maupun perempuan. Penelitian dari Yeler ef al. (2021) juga tidak menemukan perbedaan quarter-
life crisis berdasarkan jenis kelamin, yaitu baik laki-laki maupun perempuan samasama mengalami
permasalahan utama terkait pekerjaan dan masalah finansial. Dengan kata lain, sulitnya mencari
pekerjaan dan kondisi finansial yang tidak stabil merupakan tantangan tak terhindarkan bagi laki-
laki maupun perempuan ketika mengalami quarter-life crisis. Perlu dicatat bahwa pada kedua
penelitian tersebut, jumlah partisipan perempuan cenderung lebih banyak dari partisipan laki-laki,

sehingga berpengaruh pada hasil akhir penelitian.

205



Jurnal Psikologi Integratif ¢ JURNAL
Vol. 13, No. 2, 2025 PSIKOLOGI
Halaman 186-212 PI INTEGRATIF

Secara keseluruhan penelitian ini menguji bagaimana coping religius berfungsi sebagai
moderator antara intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis pada emerging adulthood di
Indonesia. Meski penelitian ini tidak menunjukkan efek moderasi dari coping religius, temuan-
temuan lainnya yang telah dipaparkan sebelumnya dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
perkembangan teori mengenai coping religius, intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis.
Selain itu, penelitian ini menyumbang kontribusi praktis bagi para emerging adult dalam
menghadapi quarter-life crisis dengan melibatkan peran dari coping religius dan meminimalisir
peran intoleransi ketidakpastian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah partisipan
didominasi oleh individu yang memiliki kesamaan karakteristik dengan peneliti seperti berjenis
kelamin perempuan, berusia sekitar 25 tahun, berpendidikan terakhir S1, dan berstatus sebagai

pelajar atau mahasiswa sehingga berpotensi memunculkan bias pada sampel penelitian.

Kesimpulan

Coping religius positif dan coping religius negatif tidak berfungsi memoderasi intoleransi
ketidakpastian dan quarter-life crisis pada emerging adult di Indonesia. Artinya, tinggi-rendahnya
coping religius positif dan coping religius negatif yang diterapkan tidak menentukan kuat-
lemahnya hubungan antara intoleransi ketidakpastian dan quarter-life crisis. Di dalam penelitian
ini, coping religius tidak berperan sebagai moderator kemungkinan karena individu tidak akrab
dengan konsep keagamaan atau kurang meyakini coping keagamaan sebagai solusi dalam
menyelesaikan permasalahannya.

Intoleransi ketidakpastian bersama-sama dengan coping religius berperan terhadap
quarter-life crisis yang dialami emerging adult Indonesia sebagai prediktor. Secara mandiri, hanya
intoleransi ketidakpastian berperan terhadap quarter-life crisis. Artinya, semakin individu
intoleran terhadap ketidakpastian, semakin berpotensi individu mengalami quarter-life crisis.
Namun, baik coping religius positif maupun coping religius negatif tidak berhubungan dengan
quarter-life crisis. Hal ini diduga karena ada jenis stres individu yang resisten terhadap jenis coping

berbasis keagamaan.
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